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MOTTO 

 وَاِذْ تاَذََّنَ رَبُّكُمْ لىَِٕنْ شَكَرْتمُْ لََزَِيْدنََّكُمْ وَلىَِٕنْ كَفرَْتمُْ انَِّ عَذاَبيِْ لشََدِيْد  

 

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

(QS. Ibrahim [14] : 7). 

 

“A brand for a company is like a reputation for a person. 

You earn reputation by trying to do hard things well.” 

(Jeff Bezos) 
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ABSTRAK 

Arif, Adi Masyali Saidil. 2025. Tasyakuran Sebagai Brand Identity Dalam Festival 

Durian di Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, 

Ahmad Hidayatullah, M.Sos. 

Kata Kunci: Tasyakuran, Brand Identity, Festival Durian Lolong, Desa Wisata 

Brand identity bagi desa wisata yang diferensiatif sangat krusial, karena 

dapat mengomunikasikan value dan membangun citra yang pada akhirnya 

menumbuhkan kepercayaan serta loyalitas wisatawan. Seperti halnya Festival 

Durian Lolong yang digelar rutin dengan mengusung konsep tasyakuran sebagai 

brand identity. Penulis menarik dua rumusan masalah dalam penelitian ini, 

pertama, bagaimana strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten 

Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam festival 

durian. Kedua, Bagaimana dampak tasyakuran sebagai brand identity dalam 

festival durian Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten 

Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam festival 

durian beserta dampaknya. 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, 

Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity 

dalam festival durian menerapkan empat komponen brand identity Sicco Van 

Gelder yang meliputi Roots and Heritage, Values, Purpose and Ambitions, dan 

Visual Identity. Nilai-nilai abstrak tasyakuran (syukur, gotong royong, dan berbagi) 

direpresentasikan menjadi sebuah pengalaman otentik melalui rangkaian acara 

yang terstruktur dan simbolis. Mulai dari prosesi kirab dilanjutkan dengan doa 

bersama dan diakhiri dengan pembagian durian gratis sebagai implementasi nyata 

dari nilai syukur dan berbagi. Selain itu, penggunaan simbol gunungan yang secara 

filosofis melambangkan nilai syukur kepada Allah SWT. dan dalam proses 

pembuatannya melambangkan nilai gotong royong sebagai elemen visual utama 

dalam kirab.  

Tasyakuran sebagai brand identity dalam Festival Durian Lolong 

berdampak signifikan bagi pembangunan Desa Wisata Lolong, terutama dalam 

pembentukan brand image yang positif. Brand identity tasyakuran yang 

berlandaskan pada nilai luhur seperti spiritualitas, gotong royong, dan kepedulian 

(empati) telah berhasil direpresentasikan menjadi citra eksternal yang positif, 

mencakup profesionalisme, keamanan, dan kepercayaan publik. Selain itu, dampak 

lainnya meliputi peningkatan berkelanjutan dalam jumlah kunjungan wisatawan 

dan peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat setempat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini, desa wisata menjadi salah satu bentuk pengembangan 

pariwisata yang berbasis pada keterlibatan masyarakat secara aktif dan 

berprinsip pada keberlanjutan.1 Keberhasilan model ini telah mendorong 

banyak daerah mengembangkan potensi lokalnya, sehingga bermunculan desa-

desa wisata baru. Hingga pertengahan November 2024, jumlah desa wisata di 

Indonesia telah mencapai 27.000 desa, meningkat drastis dibandingkan dengan 

7.500 desa pada awal tahun 2019.2 

Namun, perkembangan tersebut secara langsung memicu persaingan 

yang ketat pada sektor pariwisata. Akibatnya, proses mendatangkan wisatawan 

bukan lagi hal yang mudah. Pengelola destinasi kini dihadapkan pada situasi di 

mana wisatawan memiliki terlalu banyak pilihan yang serupa.3 Sehingga, 

brand identity bagi desa wisata yang diferensiatif sangat krusial, karena dapat 

mengomunikasikan value dan membangun citra yang pada akhirnya 

menumbuhkan kepercayaan serta loyalitas wisatawan.4 

                                                             
1 Rani Wahyuningsih and Galih Wahyu Pradana, “Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Hendrosari Melalui Pengembangan Desa Wisata Lontar Sewu,” Publika, 2021. Hlm. 324. 
2 Trisno Yulianto, “Desa Wisata ”Outlook” 2025,” Kompas.com, 2025, 

https://www.kompas.id/artikel/desa-wisata-outlook-2025. 
3 Suhartapa, “Strategi Pemasaran Dalam Persaingan Destinasi Pariwisata,” Pringgitan 2, 

no. 1 (2021). hlm. 25. 
4 Irvine Ray and Muh Ariffudin Islam, “Perancangan Brand Identity Dan Media Sosial 

Triversa Sebagai Sarana Untuk Meningkatkan Brand Awareness” 3, no. 3 (2022). hlm. 222.  
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Salah satu desa wisata di Kabupaten Pekalongan adalah Desa Wisata 

Lolong, yang secara administratif berada di Kecamatan Karanganyar.  Desa 

Wisata ini memiliki beberapa destinasi yang ditawarkan, di antaranya Lolong 

Adventure, Kebun Durian Sigarung, dan Wisata Lolong Asri. Selain itu, juga 

terdapat peninggalan sejarah berupa jembatan ikonik dengan arsitektur unik 

yang di bangun pada masa penjajahan. Dengan berbekal potensi dan daya tarik 

wisata, Desa Lolong ditetapkan sebagai rintisan desa wisata berdasarkan pada 

Surat Keputusan Bupati Pekalongan Nomor 556/126/2021 pada 31 Maret 

2021.5 

Desa Wisata Lolong, juga memiliki potensi dalam sektor pertanian, 

khususnya buah durian. Sehingga desa wisata ini telah dikenal sebagai 

penghasil komoditas buah durian unggul di Kota Santri. Untuk 

mengomunikasikan potensi tersebut, Festival Durian diselenggarakan sebagai 

event atraktif tahunan. Namun, fenomena festival berbasis komoditas pertanian 

(seperti durian, kopi, atau buah lainnya) bukanlah hal yang unik di Indonesia. 

Banyak daerah lain menyelenggarakan event serupa, yang berpotensi 

menciptakan persaingan di mana semua bersaing dengan strategi yang sama, 

yakni menonjolkan produk. 

Adapun yang membedakan adalah bukan hanya berfokus pada aspek 

komersial ataupun seremonial festival, masyarakat Desa Wisata Lolong 

mengintegrasikan sebuah ritual budaya-religius yang kental, yaitu tasyakuran. 

                                                             
5 Draft Naskah Akademik Rancangan Peraturan Daerah Pemberdayaan Desa Wisata 

Kabupaten Pekalongan, 2024. Hlm.8. 
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Tasyakuran, yang pada dasarnya adalah sebuah praktik ungkapan syukur 

kepada Tuhan atas hasil panen, merupakan sebuah ritual yang sarat dengan 

nilai-nilai kesakralan, kearifan lokal, dan spiritualitas. Hal ini tercermin dalam 

rangkaian acara, mulai dari kirab mengarak gunungan hasil bumi khususnya 

durian, istighosah dan doa bersama, hingga pembagian ribuan paket durian 

gratis kepada pengunjung.6  

Praktik tasyakuran tersebut sejalan dengan pandangan ajaran Islam 

mengenai kewajiban manusia untuk bersyukur atas nikmat karunia Allah. 

Imam al-Ghazali menegaskan bahwa disebutnya perintah bersyukur secara 

bergandengan dengan perintah berzikir (mengingat Allah) yang menunjukkan 

kepada kedudukan yang penting dalam Islam.7 Allah SWT. Berfirman: 

 فاَذْكُرُوْنيِْْٓ اذَْكرُْكُمْ وَاشْكُرُوْا لِيْ وَلََ تكَْفرُُوْنِ 

Artinya: “Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.” (QS. Al-

Baqarah [2]: 152). 

Tradisi syukuran panen berperan penting dalam membangun rasa saling 

menghargai antara wisatawan dan penduduk lokal, sehingga meminimalisir 

potensi perilaku tidak beradab yang sering terjadi di destinasi wisata. 

Ketidaktahuan wisatawan akan budaya lokal menjadi salah satu faktor utama 

penyebab perilaku tersebut. Melalui event tahunan seperti ini, wisatawan dapat 

                                                             
6 Aristiana, “Meriah, Pemkab Apresiasi Festival Durian Lolong 2024,” 

Pekalongankab.go.id (Pekalongan, 2024), https://pekalongankab.go.id/website/berita/2928-meriah-

pemkab-apresiasi-festival-durian-lolong-2024. 
7 A Malik Madany, “Syukur Dalam Perspektif Al-Qur’an” 7, no. 1 (2015): 1–28. Hlm. 1. 
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memahami nilai-nilai budaya lokal dan berperilaku lebih baik.8 Konsep dan 

praktik tasyakuran pada Festival Durian Lolong tersebut dapat menjadi brand 

identity yang dapat menjadi daya tarik dan pembeda dari yang lain. Hal ini 

menjadi keunikan dari strategi branding Desa Wisata Lolong. 

Branding tidak terlepas dari proses komunikasi yang melibatkan tiga 

unsur utama, yakni pesan (message), pengirim (sender), dan penerima 

(receiver). Dalam hal ini, branding adalah suatu pesan yang ingin disampaikan 

kepada penerima oleh pengirim. Adapun pesan tersebut harus dikemas dengan 

hati-hati untuk mencerminkan identitas lokal, menyebarkan informasi 

pariwisata, menghormati adat istiadat dan budaya setempat, serta menarik 

pengunjung domestik dan asing.9 

Branding menjadi sesuatu yang khas dalam konsep kepariwisataan dan 

menjadi dasar untuk pertumbuhan pariwisata di suatu negara maupun wilayah 

yang memiliki destinasi wisata yang menjanjikan. Untuk mendorong 

pengembangan sektor pariwisata, konsep branding destinasi harus diperkuat 

melalui upaya konsisten dan juga terobosan.10 Seperti halnya Festival Durian 

Lolong yang diselenggarakan secara rutin pada setiap tahun, menjadi peluang 

strategis untuk mempromosikan identitas lokal dan memperkuat citra desa 

                                                             
8 Anwar, Sakaria To, Muhammad Sabiq, and Arisnawawi, “Mitigasi Bencana Berbasis 

Kearifan Lokal Dalam Pengembangan Kawasan Wisata Alam Di Desa Kahayya,” Konferensi 

Nasional Sosiologi X APSSI 1, no. 2 (2023). Hlm. 257  
9 Atika Fajriandhany, Ilham Gemiharto, and Edwin Rizal, “Branding Riau The Homeland 

Of Melayu Untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata Dan Kunjungan Wisata Di Provinsi Riau,” 

Tornare 2, no. 3 (2020). Hlm. 55. 
10 Rasyid Ohorella, Noviawan and Edy Prihantoro, “Pengembangan Branding Pariwisata 

Maluku Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal Komunikasi 16, no. 1 (2021) hlm. 91.  
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sebagai penghasil durian unggulan Kabupaten Pekalongan, serta menjadikan 

Desa Wisata Lolong lebih dikenal. 

Namun, pada tahun 2024 pelaksanaan Festival Durian dialihkan di 

pusat kota dengan nama Festival Durian Kabupaten Pekalongan. Meskipun 

demikian, atas dorongan kuat dari masyarakat lokal, Desa Lolong tetap 

menyelenggarakan festival durian sebagai wujud syukur atas panen yang 

melimpah. Penyelenggaraan festival ini menunjukkan komitmen masyarakat 

dalam menjaga identitas lokal dan mempertahankan branding sebagai desa 

penghasil durian unggulan. 

Komitmen terhadap esensi tasyakuran sebagai brand identity kembali 

terwujud pada tahun 2025. Ketika panen kembali melimpah, masyarakat Desa 

Lolong kembali menggelar upacara syukur dan doa bersama. Namun, berbeda 

dengan konsep festival pada tahun-tahun sebelumnya, hasil panen yang 

biasanya dibagikan kepada pengunjung, dialihkan untuk berbagi dengan warga 

terdampak bencana di Kabupaten Pekalongan.11 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

bagaimana Desa Wisata Lolong secara strategis menggunakan tasyakuran 

sebagai inti dari identitas merek (brand identity) mereka. Penelitian ini dapat 

memberikan model strategis bagi desa wisata lain dalam membangun branding 

autentik berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan, 

                                                             
11 Muhammad Syaikhul Alim, “Petani Durian Desa Lolong Bagikan 2025 Paket Durian 

Untuk Korban Bencana,” NU Online Jateng, 2025, https://jateng.nu.or.id/regional/petani-durian-

desa-lolong-bagikan-2025-paket-durian-untuk-korban-bencana-L0HZQ. 
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dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam festival durian 

serta dampaknya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten 

Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam 

festival durian? 

2. Bagaimana dampak tasyakuran sebagai brand identity dalam festival 

durian Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten 

Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam 

festival durian. 

2. Menganalisis tasyakuran sebagai brand identity dalam festival durian Desa 

Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, sebagai referensi bagi peneliti lain yang mengkaji 

mengenai brand identity. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi masyarakat Desa Wisata Lolong dalam mengoptimalkan 
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tasyakuran sebagai brand identity dalam festival durian. Selain itu, 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi desa wisata lain dalam 

mengembangkan strategi branding dengan brand identity berdasarkan 

potensi, identitas lokal, ataupun karakteristik khasnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Tasyakuran 

Tasyakuran merupakan istilah yang sangat familiar di kalangan 

umat Islam. Tasyakuran sendiri berarti rasa syukur; suatu manifestasi nyata 

dari penerimaan nikmat yang harus dihargai. Rasa syukur ini diungkapkan 

melalui ibadah dan pujian kepada Allah SWT, serta dengan mengucapkan 

kata-kata syukur “Alhamdulillah”, sebagai bukti pengakuan atas nikmat 

yang telah diberikan, baik yang besar maupun kecil, seperti rezeki untuk 

makanan, minuman, memperoleh rumah, pakaian, kendaraan, buah-buahan, 

dan sebagainya.12 

Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tasyakur 

pada dasarnya adalah kata benda yang merujuk pada rasa syukur atau 

ucapan terima kasih kepada Tuhan. Dari kata dasar ini, muncul kata kerja 

bertasyakur, yang secara khusus didefinisikan sebagai mengadakan 

perayaan untuk mengucapkan terima kasih kepada Tuhan, terutama karena 

suatu tujuan atau harapan telah tercapai. Istilah tasyakuran sendiri tercatat 

                                                             
12 Khairunnas Rajab, Psikoterapi Islam: Fiqh Dan KHI (Jakarta: Amzah, 2019). Hlm. 238. 
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sebagai kata kerja dengan makna yang sama dengan bertasyakur, yaitu 

melakukan ritual syukur sebagai ungkapan wujud rasa syukur.13 

Istilah tasyakuran umumnya diucapkan ketika seseorang 

memperoleh nikmat. Konsep ini merujuk pada ekspresi terima kasih yang 

spesifik, yang idealnya juga disertai dengan pemanfaatan nikmat tersebut 

untuk tujuan kebaikan. Istilah ini sendiri merupakan kata serapan dari 

bahasa Arab “syukr”, yang secara harfiah berarti “ungkapan terima kasih”. 

Sementara itu, secara terminologis, syukuran memiliki makna yang lebih 

mendalam, yaitu sebuah bentuk pengakuan atas segala karunia, nikmat, dan 

pemberian Allah Swt., yang diiringi dengan pujian kepada-Nya.14 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, tasyakuran dapat 

disimpulkan sebagai konsep yang mengungkapkan rasa syukur atau terima 

kasih kepada Allah SWT. atas segala nikmat yang diterima. Konsep ini 

diwujudkan melalui pengakuan yang tulus atas nikmat dan didukung oleh 

manifestasi nyata dari rasa syukur. Tasyakuran tidak hanya diungkapkan 

secara verbal, seperti melalui kata-kata pujian dan syukur, tetapi juga 

melalui tindakan, seperti peningkatan ibadah, penggunaan berkah untuk 

kebaikan, atau pelaksanaan ritual (perayaan), yang secara khusus diadakan 

ketika suatu harapan atau tujuan telah tercapai. 

 

  

                                                             
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Tasyakur,” accessed November 2, 2025, 

https://kbbi.web.id/tasyakur. 
14 Said Aqil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial; Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi, 

Bukan Aspirasi (Jakarta Selatan: SAS Foundation, 2012). Hlm. 91. 
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2. Brand Identity 

Brand Identity (Identitas merek) dapat dipahami sebagai kombinasi 

berbagai elemen yang dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai, 

kepribadian, dan tujuan suatu merek. Elemen-elemen ini dirancang untuk 

membentuk persepsi yang konsisten di benak audiens, memberikan 

perbedaan yang jelas dari pesaing, dan membangun koneksi emosional 

dengan pelanggan.15  

Dalam definisi lain, brand identity pada dasarnya merupakan pesan 

yang dikomunikasikan oleh sebuah brand melalui berbagai elemen, seperti 

nama merek, penampilan fisik produk, penggunaan simbol, dan materi 

iklan. Semua elemen ini digunakan dengan harapan dapat membangun citra 

merek yang unik dan menonjol di benak konsumen.16 Selain itu, brand 

identity merujuk pada elemen-elemen fisik yang dirancang untuk membuat 

merek atau produk mudah dikenali dan dibedakan dari yang lain.17 

Adapun Sicco Van Gelder secara khusus mendefinisikan brand 

identity sebagai sejumlah aspek yang menggambarkan apa yang diwakili 

oleh sebuah merek, antara lain latar belakangnya, prinsip-prinsipnya, 

tujuannya, dan ambisinya.18 

                                                             
15 Muhammad Try Dharsana and Nurul Fadilah Aswar, Manajemen Pemasaran 

(Yogyakarta: K-Media, 2024). Hlm. 59. 
16 Rifyal Dahlawy Chalil, Brand, Islamic Branding & Re-Branding (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2020). Hlm. 89. 
17 Muhammad Rizki, Manajemen Pemasaran Kuliner (Sleman: Deepublish Digital, 2025). 

Hlm. 30. 
18 Sicco Van Gelder, Global Brand Strategy: Unlocking Brand Potential Across Countries, 

Cultures & Markets (London: Kogan Page, 2003). Hlm. 35. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, brand identity merupakan 

kombinasi elemen-elemen yang mencerminkan esensi internal, seperti 

prinsip dan tujuan, yang diwujudkan melalui simbol-simbol. Tujuannya 

adalah untuk merepresentasikan jati diri merek secara autentik, memastikan 

bahwa merek tersebut mudah dikenali, berbeda dari pesaing, dan mampu 

membangun koneksi emosional yang konsisten dengan konsumen. 

Dalam lanskap bisnis yang sangat kompetitif, identitas merek yang 

kokoh merupakan aset strategis yang krusial untuk mendukung kesuksesan 

jangka panjang. Brand identity tidak hanya terbatas pada aspek visual 

(seperti logo dan palet warna), tetapi juga mencakup komunikasi verbal, 

pengalaman keseluruhan konsumen, dan nilai-nilai dasar yang dijunjung 

tinggi oleh brand.19 

Penelitian ini menggunakan brand identity theory Sicco Van Gelder 

yang menjelaskan bahwa brand identity (identitas merek) terdiri atas empat 

komponen, antara lain roots and heritage (Akar dan Warisan), Values 

(Nilai-nilai), Purpose and Ambitions (Tujuan dan Ambisi), dan Visual 

Identity (Identitas Visual).20 Komponen-komponen tersebut digunakan 

untuk menganalisis bagaimana strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, 

Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand 

identity dalam festival durian. 

  

                                                             
19 Muhammad Try Dharsana and Nurul Fadilah Aswar, Manajemen Pemasaran 

(Yogyakarta: K-Media, 2024). Hlm. 59. 
20 Gelder, Global Brand Strategy: Unlocking Brand Potential Across Countries, Cultures 

& Markets. Hlm. 35-38. 
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3. Desa Wisata 

Desa wisata adalah kombinasi dari berbagai sarana, akomodasi, 

dan atraksi di suatu daerah yang memiliki potensi daya tarik. Atraksi-

atraksi ini dapat berupa aset alam, bangunan buatan, budaya, hingga tradisi 

yang berkembang di masyarakat setempat. Kombinasi dari berbagai 

elemen tersebut membentuk sebuah destinasi yang dapat menarik 

wisatawan dari berbagai luar daerah.21 

Adapun desa wisata menurut Kementerian Pariwisata dan ekonomi 

Kreatif, merupakan sebuah wilayah administratif pedesaan di dalam negeri 

yang memiliki keunikan dan potensi untuk dijadikan tujuan wisata. 

Dengan kata lain, desa wisata adalah lokasi yang memberikan kesempatan 

untuk merasakan kehidupan dan adat istiadat masyarakat pedesaan yang 

khas dengan segala fasilitas, keistimewaan, dan kondisinya.22 

Suatu desa dapat menjadi desa wisata jika memiliki ciri khas 

tertentu. Adanya klasifikasi ini akan menarik perhatian wisatawan 

terhadap industri pariwisata desa. Adapun sebuah desa dapat disebut 

sebagai desa wisata jika memenuhi beberapa karakteristik berikut:23 

a. Memiliki budaya yang berbeda dan unik. 

                                                             
21 Peranginangin, Jasanta, Manajemen Desa Wisata (Jakarta Barat: PT. Indonesia Delapan 

Kreasi Nusa, 2025). Hlm. 2. 
22 Ali Nurman et al., Pedoman Desa Wisata Ramah Perempuan (Jakarta: Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindugan Anak, 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 2024). Hlm. 23. 
23 Peranginangin, Jasanta, Manajemen Desa Wisata (Jakarta Barat: PT. Indonesia Delapan 

Kreasi Nusa, 2025). Hlm. 7. 
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b. Memiliki pemandangan alam yang indah serta menawarkan berbagai 

pengalaman menarik. 

c. Terdapat atraksi wisata yang menarik, seperti wisata edukatif, jelajah 

desa, hingga atraksi menarik lainnya. 

d. Memungkinkan wisatawan dari luar desa dengan mudah 

mengunjungi.  

F. Penelitian Relevan 

Pertama, penelitian oleh Reynaldy Setyo Nugroho dan Gilang Gusti Aji 

pada tahun 2021 berjudul “Implementasi Pembentukan Brand Identity Berbasis 

Budaya Reyog Ponorogo Dalam City Branding Kabupaten Ponorogo”24 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Teori yang digunakan untuk menganalisis data adalah Brand Identity Prism dari 

Kapferer. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

identitas merek berbasis budaya Reyog Ponorogo dalam city branding oleh 

Pemerintah Kabupaten Ponorogo. 

Temuan penelitian menyatakan bahwa identitas merek berbasis budaya 

yang diadopsi Pemerintah Kabupaten Ponorogo melalui Reyog Ponorogo 

merupakan hasil dari kebiasaan masyarakat dalam mempromosikan daerahnya 

dengan kesenian khasnya, sehingga identitas Kabupaten Ponorogo adalah 

kesenian Reyog Ponorogo. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama mengkaji brand identity. Adapun perbedaanya terletak pada 

                                                             
24 Reynaldy Setyo Nugroho and Gilang Gusti Aji, “Implementasi Pembentukan Brand 

Identity Berbasis Kebudayaan Reyog Ponorogo Dalam City Branding Kabupaten Ponorogo” 4 

(2021): 61–74. 



13 
 

 
 

fokus penelitian dan teori yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan 

teori Brand Identity Prism dari Kapferer, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teori Brand Identity dari Sicco Van Gelder. 

Kedua, Penelitian oleh Arafah Zakiyah Rachma, Nicholas Wila Adi 

Pratama, dan Hafizh Al Fikri pada tahun 2023 dengan judul “Identitas Visual 

Desa Budaya Pampang Samarinda”25 Kajian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, 

studi pustaka, dan dokumentasi. Tujuan tulisan ini adalah membahas 

perancangan identitas visual yang dapat berfungsi mengangkat citra positif, 

menarik minat wisatawan, serta memajukan pariwisata dan melestarikan 

kebudayaan Suku Dayak.  

Temuan kajian menyatakan bahwa Desa Budaya Pampang tidak 

memiliki identitas visual dan publikasi yang memadai. Oleh karena itu, 

pembuatan identitas visual, seperti logo beserta media pendukungnya, 

diusulkan sebagai solusi yang dapat memberikan nilai tambah bagi Desa 

Budaya Pampang di kalangan wisatawanPersamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji brand identity destinasi. Adapun 

perbedaanya terletak pada fokus penelitian. Penelitian tersebut berfokus pada 

visual identity, sedangkan pada penelitian ini pada empat komponen brand 

identity Sicco Van Gelder. 

                                                             
25 Arafah Zakiyah Rachma et al., “Identitas Visual Desa Budaya Pampang Samarinda” 11, 

no. 11 (2023): 25–42. 
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Ketiga, penelitian oleh Bety Purwanty pada tahun 2021 dengan judul 

“Serang Culture Festival sebagai Strategi Branding Destinasi Wisata dan 

Budaya di Kabupaten Blitar.”26 Kajian ini menerapkan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan teori collaborative destination branding. Tujuan utama 

penelitian ini adalah menganalisis strategi pelaksanaan Serang Culture Festival 

serta mengidentifikasi aspek pendukung dan penghambatnya. 

Temuan kajian menyatakan bahwa event ini telah memenuhi seluruh 

tahapan strategi, meskipun kolaborasi antar pihak terkait tidak dilakukan secara 

bersamaan di setiap tahap. Faktor pendukung keberhasilan festival meliputi 

kepemimpinan yang kuat, partisipasi aktif, kondisi geografis yang strategis, dan 

fasilitas yang memadai, sedangkan hambatan utama berasal dari adanya 

pandemi Covid-19. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji festival tahunan sebagai branding. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada teori yang digunakan dan objek penelitian. 

Penelitian tersebut menggunakan teori collaborative destination branding, 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori teori Brand Identity dari Sicco Van 

Gelder. 

Keempat, Penelitian oleh Ajeng Selvia Maharani dan Naili Ni'matul 

Illiyyun pada tahun 2025 dengan judul “The Sedekah Bumi and Tasyakuran 

Traditions at Petilasan Genuk Kemiri, Central Java: Strengthening Social 

                                                             
26 Purwanti, Bety “Serang Culture Festival Sebagai Strategi Branding Destinasi Wisata Dan 

Budaya di Kabupaten Blitar.” (Universitas Brawijaya, 2021). 
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Solidarity and Cultural Identity Amid Modernization”27 Penelitian ini 

menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan 

menggunakan teori solidaritas sosial Emile Durkheim. Tujuan utama penelitian 

ini adalah untuk memahami makna sosial dan budaya dari kedua tradisi tersebut, 

serta kontribusinya dalam memperkuat kohesi sosial dan harmoni dalam 

masyarakat. 

Temuan kajian menyatakan bahwa tradisi ini tidak hanya berfungsi 

sebagai media pelestarian budaya, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan 

menjaga keberlanjutan nilai-nilai budaya lokal. Praktik ini menggabungkan 

aspek spiritual, sejarah, dan sosial yang berkontribusi memperkuat identitas 

budaya dan hubungan sosial. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini adalah sama-sama mengkaji tradisi tasyakuran. Sedangkan perbedaannya 

terdapat pada fokus penelitian serta teorinya. Penelitian tersebut berfokus pada 

pemahaman makna sosial tradisi tasyakuran, sedangkan penelitian ini fokusnya 

adalah tasyakuran sebagai brand identity. 

Kelima, Penelitian oleh Muhammad Ellanden Kuncoro Jakti Purnomo 

pada tahun 2024 dengan judul “Analisis Strategi Membangun Brand Identity di 

Instagram melalui Pendekatan Brand Culture (Studi pada Toko Kopi 

Oetama)”28 Kajian ini menerapkan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan brand culture. Tujuan utama penelitian ini adalah 

                                                             
27 Ajeng Selvia Maharani et al., “The Sedekah Bumi and Tasyakuran Traditions at Petilasan 

Genuk Kemiri , Central Java : Strengthening Social Solidarity and Cultural Identity Amid 

Modernization” 8, no. 2 (2025): 162–74. 
28 Muhammad Ellanden Kuncoro Jakti Purnomo, “Analisis Strategi Membangun Brand 

Identity Di Instagram Melalui Pendekatan Brand Culture (Studi Pada Toko Kopi Oetama,” 

Universitas Islam Indonesia, 2025. 
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untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi yang diterapkan oleh Toko 

Kopi Oetama dalam membangun brand identity melalui pendekatan brand 

culture.  

Temuan kajian menyatakan bahwa Toko Kopi Oetama membangun 

identitas mereknya dengan mengintegrasikan elemen budaya lokal. Pendekatan 

brand culture diterapkan melalui berbagai aspek, seperti desain bangunan yang 

mengadopsi elemen arsitektur Taman Sari, penggunaan nilai dan simbol 

budaya, serta penerapan bahasa dan konsep pelayanan yang merefleksikan 

identitas lokal. Instagram digunakan sebagai saluran komunikasi utama untuk 

menyampaikan pesan terkait nilai dan makna budaya tersebut. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji brand 

identity. Adapun perbedaanya terletak pada fokus penelitian dan teori yang 

digunakan. Penelitian tersebut menggunakan teori Brand Identity Prism dari 

Kapferer, sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori Brand Identity dari 

Sicco Van Gelder. 

G. Kerangka Berpikir  

Penelitian ini berfokus pada penggunaan tasyakuran sebagai brand 

identity dalam festival durian di Desa Wisata Lolong melalui pendekatan teori 

brand identity. Terdapat empat komponen dalam brand identity yang 

diidentifikasikan oleh Sicco Van Gelder, antara lain roots and heritage (Akar 

dan Warisan), Values (Nilai-nilai), Purpose and Ambitions (Tujuan dan 

Ambisi), dan Visual Identity (Identitas Visual). Melalui konsep tersebut, 

nantinya akan diketahui bagaimana strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, 
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Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity 

dalam festival durian beserta dampaknya. 
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H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam bukunya Abdussamad, penelitian kualitatif 

merupakan metode kajian yang menyajikan data dalam bentuk naratif, baik 

secara lisan maupun tertulis, yang mendeskripsikan orang atau kepribadian 

yang dikaji.29 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi 

secara mendalam mengenai strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, 

Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand 

identity dalam festival durian dan mendeskripsikannya secara jelas 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan untuk mendapatkan temuan 

yang akurat dan sesuai dengan penelitian. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori field research (penelitian 

lapangan) di mana data dikumpulkan secara terstruktur dan langsung dari 

lokasi atau area penelitian. Dalam proses ini, peneliti memperoleh informasi 

langsung dari sasaran penelitian, yang disebut responden atau informan, 

dengan menggunakan berbagai instrumen pengumpulan data seperti 

wawancara, observasi, dan angket.30 Dalam prosesnya, peneliti terjun secara 

langsung ke lapangan untuk mendapatan informasi ataupun data di Desa 

Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan. 

  

                                                             
29 Abdussamad, Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021). 

Hlm. 30. 
30 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Hlm. 

15. 
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2. Sumber Data 

Untuk mendukung kredibilitas hasil penelitian, penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data utama; sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

a. Data Primer 

Informasi/data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya di lokasi atau objek penelitian dikenal sebagai data primer. Data 

dasar ini terkadang disebut sebagai data baru atau asli.31 Sumber data 

primer pada penelitian ini yaitu para informan dan observasi penulis 

yang berkaitan dengan strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, 

Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand 

identity dalam festival durian. 

b. Data Sekunder 

Data/informasi yang dihimpun dari sumber sekunder atau 

sumber kedua disebut sebagai data sekunder.32 Sumber data sekunder 

pada penelitian didapatkan dari arsip dokumentasi YouTube, berita 

online, artikel, ataupun arsip pemerintah desa dan panita Festival 

Durian Lolong. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti menggunakan tiga 

teknik pengumpulan data, yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. 

                                                             
31 Annita Sari et al., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi, 

2023). Hlm. 98. 
32 Annita Sari et al., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi, 

2023). Hlm. 98. 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah aktivitas bertukar pesan, dimana salah 

seorang memiliki tujuan tertentu dengan cara menggali informasi 

kepada salah seorang yang lain.33 Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara dengan para tokoh yang terlibat dalam Festival 

Durian Lolong, termasuk Kepala Desa Lolong, pengelola wisata dan 

panitia event tahunan tersebut.  

b. Observasi 

Observasi merupakan sebuah aktivitas menggali informasi atau 

data secara langsung untuk mencapai kesimpulan secara sistematis.34 

Sehingga pada penelitian ini, observasi dilakukan di Desa Lolong yakni 

terkait strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan 

dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam festival 

durian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data kualitatif melalui cara seperti melihat ataupun 

menganalisis beberapa dokumen yang diperlukan terkait dengan 

penelitian.35 Data dokumentasi didapatkan dari arsip dokumentasi 

YouTube, berita online, ataupun arsip pemerintah desa dan panita 

                                                             
33 Herdriansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012). Hlm.118. 
34 Herdriansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012). Hlm. 131. 
35 Herdriansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012). Hlm. 143. 
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Festival Durian Lolong, serta data-data lainnya yang mendukung 

penelitian. 

4. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memastikan bahwa temuan penelitian valid, penting untuk 

melakukan triangulasi peneliti, metode, teori, dan sumber data.36 Oleh 

karenanya, pada penelitian ini keabsahan data diuji dengan menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 

memeriksa kebenaran informasi atau data yang dikumpulkan dari informan 

melalui penggunaan berbagai metode pengumpulan data. Tujuan triangulasi 

adalah untuk memeriksa ulang tingkat keandalan informasi atau data yang 

telah diperoleh.37 

Adapun teknik keabsahan yang digunakan pada penelitian ini yakni 

triangulasi sumber dan metode. Pada triangulasi sumber menggunakan 

metode yang sama untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda. 

Adapun dalam triangulasi metode, data didapatkan dari sumber yang sama 

dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. 

5. Teknik Analisis Data 

Model interaktif Miles dan Huberman digunakan sebagai metode 

analisis data dalam penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman, proses 

interaktif dan berkelanjutan digunakan untuk menganalisis data kualitatif 

hingga data tersebut jenuh. Ketika informasi atau data baru tidak dapat 

                                                             
36 Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Vol. 2) (Kencana, 2011). Hlm. 264. 
37 Saleh, Sirajjudin. Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). Hlm. 

127. 
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diperoleh, ambang batas jenuh data tercapai.38 Metode ini memerlukan 

sejumlah proses, termasuk reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.39 

a. Reduksi Data 

Proses menggabungkan, memilih, dan memusatkan data mentah 

dari temuan studi menjadi informasi yang lebih mudah dipahami dan 

berguna. Pada tahap ini, peneliti membuang data yang tidak relevan dan 

menyaring data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, 

peneliti menganalisis hasil temuan data yang kemudian disusun dengan 

bahasa yang baik menjadi data yang siap untuk disajikan. 

b. Penyajian Data 

Proses penyusunan dan menemukan pola yang berarti dalam 

data merupakan tujuan dari penyajian data, yang juga menciptakan 

kemungkinan untuk membuat kesimpulan dan menindaklanjutinya. 

Peneliti menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk naratif ataupun 

tabel sehingga mudah dipahami dalam menarik kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang tersedia dan 

mencoba menarik kesimpulan atau pola dari informasi tersebut. Peneliti 

menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh terkait strategi 

masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan dalam 

                                                             
38 Saleh, Sirajjudin. Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). Hlm. 

101. 
39 Anggito, Albi and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018). Hlm. 243. 
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menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam festival durian 

dan dampaknya. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini dibuat untuk membuat pembaca 

lebih mudah memahami berbagai temuan penelitian. 

BAB I : Pendahuluan 

Bagian ini menjelaskan latar belakang masalah yang ditemukan 

peneliti di lapangan, memberikan rumusan masalah, dan 

menjelaskan tujuan dan kegunaan penelitian. Selain itu, juga 

memaparkan tinjauan pustaka, penelitian relevan, serta metode 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB II   : Tasyakuran, Brand Identity dan Desa Wisata 

Bagian ini membahas teori yang akan digunakan untuk melakukan 

analisis, serta acuan yang akan digunakan. Teori-teori tersebut 

mencakup teori tasyakuran, brand identity dan desa wisata. 

BAB III   : Gambaran Umum Desa Wisata Lolong, Strategi Penggunaan 

Tasyakuran Sebagai Brand Identity Dalam Festival Durian 

Lolong Dan Dampaknya 

Bagian ini memberikan penjelasan tentang gambaran umum 

penelitian, termasuk mengenai Desa Wisata Lolong dan Festival 

durian. Selain itu juga memaparkan temuan data yang diperoleh 

dalam penelitian. 
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BAB IV  : Analisis Strategi Masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten 

Pekalongan Dalam Menggunakan Tasyakuran Sebagai Brand 

Identity Dalam Festival Durian Beserta Dampaknya 

1. Bagaimana strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, 

Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran 

sebagai brand identity dalam festival durian? 

2. Bagaimana dampak tasyakuran sebagai brand identity 

dalam festival durian Desa Wisata Lolong, Kabupaten 

Pekalongan? 

BAB V       : Penutup  

Peneliti menulis secara singkat dan jelas tentang temuan 

penelitian dalam bab ini. Selain itu, peneliti membuat saran 

untuk pembaca guna memperbaiki penelitian dan menjadi 

sumber penelitian berikutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat 

ditarik kesimpulan mengenai tasyakuran sebagai brand identity dalam Festival 

Durian Lolong bahwasanya:  

1. Strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan dalam 

menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam festival durian 

menerapkan empat komponen brand identity Sicco Van Gelder yang 

meliputi Roots and Heritage, Values, Purpose and Ambitions, dan Visual 

Identity. Nilai-nilai abstrak tasyakuran (syukur, gotong royong, dan 

berbagi) direpresentasikan menjadi sebuah pengalaman otentik melalui 

rangkaian acara yang terstruktur dan simbolis. Mulai dari prosesi kirab 

dilanjutkan dengan doa bersama dan diakhiri dengan pembagian durian 

gratis sebagai implementasi nyata dari nilai syukur dan berbagi. Selain itu, 

penggunaan simbol gunungan yang secara filosofis melambangkan nilai 

syukur kepada Allah SWT. dan dalam proses pembuatannya 

melambangkan nilai gotong royong sebagai elemen visual utama dalam 

kirab.  

2. Tasyakuran sebagai brand identity dalam Festival Durian Lolong 

berdampak signifikan bagi pembangunan Desa Wisata Lolong, terutama 

dalam pembentukan brand image yang positif. Brand identity tasyakuran 

yang berlandaskan pada nilai luhur seperti spiritualitas, gotong royong, dan 
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kepedulian (empati) telah berhasil direpresentasikan menjadi citra eksternal 

yang positif, mencakup profesionalisme, keamanan, dan kepercayaan 

publik. Selain itu, dampak lainnya meliputi peningkatan berkelanjutan 

dalam jumlah kunjungan wisatawan dan peningkatan kesejahteraan bagi 

masyarakat setempat.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembuatan akun media sosial resmi khusus untuk Festival Durian Lolong 

dengan elemen visual yang kuat sesuai dengan brand identity dinilai cukup 

penting. Dengan adanya official account sendiri, promosi dapat lebih 

terarah, citra desa melalui foto dan video dapat lebih kuat, dan kolom 

komentar ataupun fitur DM (direct message) yang dapat menjadi sarana 

komunikasi dua arah dengan publik. 

2. Meskipun penelitian ini secara kualitatif telah membuktikan adanya dampak 

tasyakuran sebagai brand identity dalam Festival Durian Lolong, penelitian 

kuantitatif dapat memberikan gambaran yang lebih terukur. Data kuantitatif 

ini akan sangat berharga untuk mengevaluasi efektivitas brand identity 

tersebut secara lebih terukur dan sebagai landasan pengambilan kebijakan 

di masa depan. 
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